2N

Published online on: http://jteki.ppj.unp.ac.id

JTeKi

JURNAL TEKNIK KOMPUTER DAN INFORMATIKA

Q)

ISSN : 2808-1986 Vol. 1 - No. 1(2021) 1-10

Perancangan Sistem Pedukung Keputusan Seleksi Beasiswa
Menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process (Ahp)
Berbasis Web

Viranti Fajri !, Muhammad Anwar?,

12 program Studi Pendidikan Teknik Informatika, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang,
Padang, Indonesia

*Coresponding author’'s Email : feiyskanasution96@gmail.com

ABSTRACT

Scholarship is one of income for the grantee and objectives of the scholarship is to help grantee to fulfill
the cost of education. In SMK at Padang city, the scholarships awarded annually to the qualified students.
It is expected to help students who have achievement in academic or non-academic with the burden of
economy. It also helps student who struggling with economy to be able to continue their education. To
choose the grantee is by doing data selection of candidates based on criteria and the weight of criteria.
This thesis intend to develops a decision support system for scholarships selection for SMK at Padang
city by using Analytical Hierarchy Process (AHP) method.
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ABSTRAK

Beasiswa merupakan penghasilan bagi yang menerima dan tujuan beasiswa adalah untuk membantu
meringankan beban biaya pendidikan siswa yang mendapatkan. Pada SMK Kota Padang beasiswa
diberikan setiap tahunnya terhadap siswa yang diharapkan dapat meringankan beban ekonomi siswa
berprestasi dalam akademik maupun non akademik dan kurang mampu untuk dapat melanjutkan
pendidikan. Untuk melakukan pemberian beasiswa dengan melakukan penyeleksian data calon penerima
beasiswa berdasarkan data kriteria dan data bobot kriteria. Tugas akhir ini mengembangan sebuah
sistem pendukung keputusan untuk seleksi beasiswa SMK se-Kota Padang dengan menggunakan

Metode Analytical Hierachy Process (AHP).

Kata Kunci : Sistem pendukung keputusan, Analytical Hierarchy Process, Beasiswa, SMK

1. PENDAHULUAN

Di dalam dunia pendidikan ada beberapa
kendala yang dialami oleh siswa di antaranya
adalah biaya pendidikan. Banyak siswa yang
tidak mampu secara ekonomi  untuk
melanjutkan pendidikannya karena ketidak
mampu membayar biaya pendidikan. Hal ini
tentu dapat menghambat bibit-bibit siswa
potensial dari masyarakat untuk mendapatkan
pendidikan yang layak dan berprestasi. Untuk
membantu siswa yang tidak mampu, berbagai
pihak baik pemerintah maupun swasta
memberikan  bantuan  beasiswa  melalui
pengelola sekolah yang bersangkutan.

Menurut Gerdon[l] menyatakan bahwa
“‘beasiswa merupakan penghasilan bagi yang
menerima dan tujuan beasiswa adalah untuk
membantu meringankan beban biaya
pendidikkan siswa atau mahasiswa yang
mendapatkan”. Beasiswa diharapkan dapat
meringankan beban ekonomi siswa berprestasi
dan kurang mampu untuk dapat melanjutkan
pendidikan.  Selain itu beasiswa juga
dimaksudkan untuk menghapuskan

diskriminasi bagi siswa yang kurang mampu
tetapi berprestasi baik akademik maupun non
akademik. Karena itu beasiswa perlu dikelola
dengan baik, transparan dan betul-betul tepat
sasaran.

Pada penerimaan beasiswa masih ada
siswa yang tidak berhak mendapat beasiswa
pada akhirnya mendapatkan beasiswa, ini di
nilai kurang objektifnya penyeleksian beasiswa
terhadap kriteria persyaratan yang telah di
tetapkan dan tidak reasonable. Dengan
demikian dibutuhkan sistem yang dapat
membantu pendaftaran dan proses
penyeleksian calon penerima beasiswa lebih
objektif dan reasonable.

Sistem pendukung keputusan (DSS)
merupakan sistem interaktif yang berbasiskan
komputer yang membantu pengambilan
keputusan untuk menyelesaikan masalah yang
tidak terstruktur. Dalam sistem pendukung
keputusan  terdapat metode  Analytical
Hierarchy Process (AHP). Metode AHP adalah
sebuah kerangka untuk mengambil keputusan
dengan efektif atas persoalan yang kompleks
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dengan menyederhanakan dan mempercepat
proses pengambilan keputusan dengan
memecahkan persoalan tersebut kedalam
bagian-bagiannya, menata bagian atau variabel
ini dalam suatu susunan hirarki, memberi nilai
numerik pada pertimbangan subjektif tentang
pentingnya tiap variabel dan mensintesis
berbagai pertimbangan ini untuk menetapkan
variabel yang mana yang memiliki prioritas
paling tinggi dan bertindak untuk
mempengaruhi hasil pada situasi tersebut.

Sistem ini dapat membantu tim penyeleksi
beasiswa untuk melaksanakan tugas-tugasnya
dengan baik, vyaitu dengan melakukan
penyeleksian data calon penerima beasiswa,
data jenis beasiswa, data kriteria, data bobot
kriteria, dan melihat data penerima beasiswa.
Sistem ini juga dapat meminimalkan terjadinya
kehilangan data-data yang penting untuk
penyeleksian beasiswa.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada awal tahun 1970-an, menurut Scott
Morton dalam Efraim Turban[l] “Sistem
pendukung keputusan atau Decission Support
Sistem (DSS) merupakan sistem interaktif yang
berbasiskan  komputer yang membantu
pengambilan keputusan untuk menyelesaikan
masalah yang tidak terstruktur’. Dengan kata
lain SPK merupakan bagian dari sistem
informasi berbasis komputer termasuk sistem
berbasis pengetahuan atau manajemen
pengetahuan yang dipakai untuk mendukung
pengambilan keputusan atau dapat juga
dikatakan sebagai sistem komputer yang
mengolah data menjadi informasi untuk
mengambil keputusan.

“Sistem Penunjang Keputusan (SPK)
merupakan suatu sistem interaktif yang
membantu pengambilan keputusan melalui
penggunaan data dan model-model keputusan
untuk memecahkan masalah-masalah yang
sifatnya  semi terstruktur dan tidak
terstruktur’[3][4]. “SPK adalah sistem yang
dapat dikembangkan, mampu mendukung
analisis data dan pemodelan keputusan,
berorientasi pada  perencanaan masa
mendatang, serta tidak bisa direncanakan
interval (periode) waktu pemakaiannya’[5][6].
Dalam penjelasan lain, “SPK sebagai suatu
sistem yang berbasiskan komputer yang terdiri
dari 3 komponen yang berinteraksi satu dengan
yang lainnya”[7][8], yaitu:

a. Language system, adalah suatu
mekanisme untuk menjembatani
(interface) pemakai dan komponen
lainnya.

b. Knowledge system, adalah repositori
pengetahuan yang berhubungan dengan
masalah tertentu baik berupa data
maupun prosedur.

c. Problem processing system, adalah
sebagai penghubung kedua komponen
lainnya, berisi satu atau beberapa
kemampuan manipulasi atau menyediakan
masalah secara umum, yang diperlukan
dalam pengambilan keputusan.

Lebih lanjut dijelaskan bahwa Untuk
menghasilkan keputusan yang baik dalam SPK
perlu di dukung oleh informasi dan fakta-fakta
yang berkualitas, antara lain (1) Aksebilitas; (2)
Kelengkapan; (3) Ketelitian (4) Ketepatan; (5)
Ketepatan  waktu; (6) Kejelasan; (7)
Fleksibilitas[9]. Hal tersebut dapat lebih
dijelaskan sebagai berikut :

a. Aksebilitas, hal ini berhubungan dengan
kemudahan dalam mendapatkan
informasi.

b. Kelengkapan, merujuk kepada lengkap
atau tidaknya informasi.

c. Ketelitian, hal ini berhubungan dengan
tingkat kesalahan dalam proses
pengolahan data.

d. Ketepatan, hal ini berhubungan dengan
kesesuaian antara informasi yang ada
dengan kebutuhan si pemakai.

e. Ketepatan waktu, merujuk pada kualitas
informasi yang sangat berhubungan
dengan waktu dan aktualisasi.

f. Kejelasan, berkaitan dengan format
pengadaan informasi jelas atau tidaknya
sutu informasi tersebut.

g. Fleksibilitas, berhubungan dengan tingkat
fleksibilitas  antara  informasi  yang
dihasilkan dengan keadaan yang sedang
berjalan.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Sebagai langkah awal yang dilakukan
supaya dapat mengetahui gambaran
permasalahan yang dihadapi oleh pihak
sekolah untuk menyeleksi beasiswa adalah
dengan melakukan analisis permasalahan
(problem  analysis). Dengan melakukan
analysis permasalahan diharapkan dapat
memberikan solusi sesuai permasalahan yang
dihadapi.

Permasalahan yang dihadapi oleh pihak
sekolah adalah pada setiap pemberian,
penerimaan formulir dan proses penyeleksian
siswa-siswa yang layak  mendapatkan
beasiswa secara objektif dan reasonable
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.
Proses ini membutuhkan ketelitian dan waktu,
karena data siswa akan dibandingkan dengan
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kriteria beasiswa satu persatu. Dengan
demikian dibutuhkan sistem yang dapat
membantu membuat  keputusan  calon
penerima beasiswa lebih  objektif dan
reasonable, untuk meringankan kerja dari pihak
sekolah dalam menentukan calon penerima
beasiswa.

Pada kebutuhan hardware yang paling
utama dalam perancangan sistem ini adalah
seperangkat komputer dan harddisk yang
digunakan harus sesuai dengan kebutuhan dan
banyaknya data dalam komputer.

Pada kebutuhan software seperti sistem
operasi yang digunakan sistem operasi
Windows 7 karena sistem operasi ini lebih
fleksibel dan kompatible dengan sistem operasi
lainnya. Sedangkan program aplikasi
pendukung sistem rancangan ini MySQL
sebagai DBMS (Data Base Management
System), PHP sebagai pengakses database
MySQL, Adobe Dreamweaver CS6 sebagai
desain tampilan sistem.

Dalam penyeleksian beasiswa dengan
menggunakan metode AHP diperlukan kriteria-
kriteria  dan  bobot untuk  melakukan
perhitungannya sehingga akan didapat
alternatif terbaik.

Masalah yang muncul adalah bagaimana
memutuskan untuk menyeleksi siswa yang
akan mendapat beasiswa yang sesuai dengan
kriteria persyaratan yang telah ditetapkan dan
reasonable oleh pihak sekolah. Tujuan yang
diinginkan adalah menetapkan siswa penerima
beasiswa yang sesuai dengan kriteria
persyaratan yang telah ditetapkan dan
reasonable.

Kriteria-kriteria yang mempengaruhi di
dalam pengambilan keputusan dikelompokkan
ke dalam 5 kriteria, diantaranya nilai raport
siswa, jumlah penghasilan orang tua, jumlah
tanggungan orang tua, prestasi (akademik dan
non akademik), dan anggota LKS.

Gambar 1. Hirarki Kriteria
Dari 5 kriteria  tersebut  akan
dihubungankan ke siswa yang menjadi calon
penerima beasiswa. Setiap siswa harus
memenuhi setiap kriteria yang telah di tentukan
untuk mendapatkan beasiswa yaitu: nilai raport,
jumlah  penghasilan orang tua, jumlah

tanggungan orang tua, prestasi non akademik,
anggota LKS.

Menurut Fewidarto dalam Suyatno
(2009:165)  “penggunaan  hirarki  dalam
pengambilan keputusan mempunyai beberapa
keuntungan antara lain Penyajian sistem
secara hirarki dapat digunakan untuk
menjelaskan bagaimana perubahan-perubahan
prioritas pada level atas mempengaruhi
prioritas pada elemen-elemen di bawahnya.
Hirarki banyak memberikan informasi yang
lengkap pada struktur dan fungsi suatu sistem
dalam level yang lebih rendah dan memberikan
gambaran tentang pelaku-pelaku dan tujuan-
tujuan pada level yang lebih tinggi. Elemen-
elemen kendala yang terbaik adalah disajikan
pada level yang lebih tinggi lagi untuk
menjamin bahwa kendala-kendala itu
diperhatikan. Sistem alamiah yang disusun
secara hirarki, yaitu dengan membangun
konstruksi modul dan akhirna menyusun
rakitan modul-modul tersebut. Hal ini jauh lebih
efisien dari pada merakit modul-modul tersebut
secara keseluruhan sekaligus. Hirarki lebih
mantap (stabil dan lentur/fleksibel). Stabil
dalam arti bahwa perubahan-perubahan kecil
mempunyai efek yang kecil dan lentur diartikan
bahwa penambahan untuk mendapatkan suatu
hirarki yang terstruktur baik tidak mengganggu
untuk kerjanya.

Utuk menghitung bobot dari masing-
masing kriteria, sistem akan meminta input dari
pengguna mengenai intensitas kepentingan
dari kriteria-kriteria yang dibagi menjadi 5
kriteria, diantaranya kriteria nilai raport siswa,
kriteria jumlah penghasilan orang tua, kriteria
jumlah tanggungan orang tua, kriteria prestasi
non akademik, dan kriteria anggota LKS.
Berikut adalah ukuran yang ditetapkan untuk
menilai suatu kriteria.

Tabel 1. Parameter Ukur

Parameter Ul Nilai
Tidak Penting 1
Furang Penting 2
Cukup Penting 3
Penting 4
Sangat Penting 5

Menampilkan bobot kriteria dari masing-
masing parameter ukur yang telah ditetapkan.
Nilai untuk parameter ukur di tetapkan dari
angka 1 sampai 5.

3.1 Context Diagram

Context Diagram (CD) adalah sebuah
bagan yang secara umum menggambarkan
aliran data dari dan ke dalam sistem yang
saling berinteraksi[10]. Context Diagram
menunjukkan hubungan dan batasan
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(boundary) antara aplikasi dengan entity
eksternal. Context Diagram menggambarkan
secara jelas mengenai ruang lingkup dari
sistem yang dikembangkan. Context Diagram
sistem pendukung keputusan seleksi beasiswa
dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Data login

Data sekolah Info dinas
Datz Dinas Pendidikan pendidikan

Sistem
Pendukung
Keputusan

Seleksi

Beasiswa

Sekolah

Data login
Data sekelah
Data siswa

Dinas Pendiditan

Gambar 2. Context Diagram SPK Seleksi
Beasiswa
Dapat dilihat proses apa saja yang
dilakukan oleh masing-masing user pada
Gambar 2, seperti user sekolah yang dapat
menginputkan data login kedalam sistem, lalu
sistem akan memberikan info persyaratan
beasiswa.

3.2 Use Case Diagram

Use case merupakan diagram yang
memperlihatkan himpunan use case dan actor-
aktor. Diagram ini terutama sangat penting
untuk mengorganisasi dan memodelkan
perilaku dari suatu sistem yang dibutuhkan
serta diharapkan pengguna[l11].

Use case Diagram pada sistem
pendukung keputusan penerimaan beasiswa
melibatkan 3 actor yaitu Admin, Sekolah dan

Dinas Pendidikan.
Sistem Pendulung Keputusan Seleksi Beasiswa

Proses Data

Penzolzhan data Kepala
Sekolah

Input data siswa

Viey, Daftes penerima aichir

Gambar 3. Use Case Diagram

Use case Diagram pada sistem
pendukung keputusan penerimaan beasiswa
melibatkan 3 actor yaitu Admin, Sekolah dan
Dinas Pendidikan.

3.3 Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan aliran
kerja atau aktivitas dari sebuah sistem[12].
Berikut adalah activity diagram dari sebuah
sistem penyeleksian beasiswa di SMK se-Kota
Padang. Activity Diagram login
menggambarkan aktivitas pada saat user
melakukan login untuk masuk kedalam sistem,
seperti pada gambar berikut.

Usar Sistam

Nasuldian user name

Validasi
password dan stams = alidast

Record Data

[l

Gambar 4. Activity Diagram Login

Ketika user ingin masuk kedalam sistem,
user diminta untuk memasukkan user name,
password dan status, yang nantinya sistem
akan melakukan validasi jika benar maka data
terbaca dan masuk ke sistem. Jika tidak maka
user diminta memasukkan user name,
password dan status yang benar.

Activity Sekolah menggambarkan
aktivitas yang dapat dilakukan oleh Sekolah
pada sistem, seperti pada gambar berikut.

Sekolah Sistem

Menampilkan halaman
home

Masuklean kehalaman
home

—

Input data siswa

Seleksi calon beasiswa

Hasil

il
/4o

Gambar 5. Activity Diagram Sekolah

Activity Diagram Dinas Pendidikan
menggambarkan aktivitas yang dapat dilakukan
oleh Dinas Pendidikan pada sistem, seperti
pada gambar berikut.
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Dinas Pendidikan Sistem

Seleksi calon

beasiswa Proses

I%
B

Hasil

IGI

Gambar 6. Activity Diagram Dinas Pendidikan

Aktivitas yang dapat dilakukan oleh
Dinas Pendidikan pada halaman home vyaitu
dapat melihat pengumuman tentang beasiswa.
Aktivitas Dinas Pendidikan lainnya adalah
melakukan seleksi calon beasiswa yang
diproses oleh sistem dan melihat hasil
beasiswa yang dicetak oleh sistem.

3.4 Sequence Diagram

Sequence Diagram digunakan untuk
menggambarkan  sebuah  proses yang
dilakukan oleh user terhadap sistem yang
ada[13]. Berikut sequence diagram yang ada
pada sistem pendukung keputuan seleksi
beasiswa.

Home oata siswa Proses
Seku;ah | 3 ! 3
i i !

View home _ |
Input data
| siswa
| Seleksidata

| wiew data

| Kirim data

L

Gambar 7|. Sequence Diagram Login

Pada Gambar 7, dijelaskan bahwa
proses sistem terjadi pada user sekolah.
Setelah melakukan login, maka sekolah akan
melakukan view home, input data siswa,
proses seleksi data yang telah diinputkan oleh
sekolah, kemudian mengirim hasil ke Dinas
Pendidikan.

Pada sequence diagram Sekolah
menggambarkan proses yang terjadi pada
sistem disaat sekolah melakukan aktifitas.

Selwlah !
View home _ !

H
” H
Input data |

H

1 sizwa '
. .[:I
! Seleksidata

==

I

| Viewdata

| _Kirimdata

L

Gambar 8. Sequence Diagram Sekoléh

Setelah melakukan login, maka sekolah
akan melakukan view home, input data siswa,
proses seleksi data yang telah diinputkan oleh
sekolah, kemudian mengirim hasil ke Dinas
Pendidikan seperti yang terlihat pada Gambar
8.

Pada  sequence diagram Dinas
Pendidikan beasiswa menggambarkan proses
yang terjadi pada sistem disaat Dinas
Pendidikan melakukan aktifitas.

+O

Home | Dista Siswa | ‘ Dists daftar sisws

A 7 ]

DinasPendidikan 1 !
;

View home _ !

|
|
|
1
|
| Konfirmasi !
D D

| simpan

Gambar 9. Sequence Diagram Dinas
Pendidikan

Setelah melakukan login, maka Dinas
Pendidikan akan melakukan view home,
konfirmasi data yang telah dikirim oleh sekolah
, setelah mendapatkan data daftar siswa, Dinas
Pendidikan menyimpan daftar siswa tersebut
seperti yang terlihat pada Gambar 9.

3.5 Statechart Diagram

Diagram ini memperlihatkan keadaan-
keadaan pada sistem, memuat state (status),
transisi, kejadian serta kreatifitas. Diagram ini
terutama penting untuk memperlihatkan sifat
dinamis dari interface, kelas, kolaborasi dan
terutama penting pada pemodelan sistem-
sistem yang reaktif[12][13]. Statechart diagram
sistem pendukung keputusan seleksi beasiswa
di SMK se-Kota Padang dapat dilihat pada
Gambar 10.
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Gambar 10. Statechart Diagram

Sistem pendukung keputusan seleksi
beasiswa di SMK se-Kota Padang memiliki
statechart diagram yang aktivitas pertama di
awali dengan adanya halaman utama
kemudian login user yang nantinya
diseseuaikan dengan user masing-masing
yaitu, Login Admin, Login Sekolah, Login Dinas
Pendidikan. Pada halaman admin
memungkinkan untuk melakukan aktivitas
input, edit, simpan. Untuk halaman sekolah
memungkinkan untuk melakukan aktivitas
proses, input, simpan, dan kirim. Halaman
Dinas Pendidikan memungkinkan  untuk
melakukan kativitas simpan dan konfirmasi.

3.6 Component Diagram

Login Dinas
=1 Pengidikanphp

=»|  Eonfimasi
H Dafiar
Pensrima php

| E— i Honfirmasi H
1 s Dinas ' H
== 3| pendidivanphp - > Pyg::’ o H Daftar
1 et php L | Peneimaphp

Dafiar
calon php

W

v

Gambar 11. Component Diagram

Dalam perancangan sistem pendukung
keputusan penerimaan beasiswa component
diagram yang digunakan terdiri dari 12
komponen. Komponen awal yaitu database,
kemudian komponen menu utama.php yang
terdiri dari login admin.php, login sekolah.php,

login Dinas Pendidikan.php, data sekolah.php,
data Dinas Pendidikan.php, input data
siswa.php, konfirmasi daftar penerima.php,
daftar calon, konfirmasi daftar penerima.php,
daftar penerima.php.

3.7 Class Diagram

Siswa S— Bassisws L Seteolah — Selaksi

= NISN- It =i _se cine =165 :Int =18 P Tnt

# Nama : varchar #NISN® :Int = Nama_§: varchar =NIS* st
~Tempat - varcha = Nama : varchar ~Pasword ; varchar = Nama . varchar
“Tanggal Lahis : date “Tempat : varcha Profil_S : varchar ~Tempat : varcha
“Tangzal Lahis : dste

- 1_kelamin: Sting “Tengesl Lahic : date = SaDeta)

-Alzmst © varchar - I islamin: String =+ EditData) - J_kelamin: String
~Tahun mamk -Alamat ; varchar -Alamat : vachar

[P - euic “Tatrun masuk
Saiolah : varchar “Taun massk Dinss Pandiditans |

=18 DP* It

“Helas: String

- Jomusan < Siving = Nams DR varchar

-Semaster - int - Password : varchar

- No_Hp_ DP: Int
=Saaa)

- ~ EditData))
-Anggota lics :vaschar -Anggota 1ks varchar aschar

-Nilai szport :float ~Sema: t

Brastasi Alcsdamit: -Nilai sapert : float

Prestasi Alsademik

varchar

Nen sksdemik : varchar
-Ansk k2 cint -Anak %2 sint —

Hasil u|

Nama orms : varchar =18 DP* < int
=8 s in

= NINS*Int

Baceasn o :varchar orto : varchar

-Penghasilan ortu :int -Pekarjan o :varthar

= Nama: varchar Penghasilan o int

=Safolsh : varchar

+EditDats) ~j_besiswa : varchar = I passions: varchar

= GetDatal) =Tahun bassisws tine J_besisws © varchar

~+ SeveDatsy = SecDunsy ~GaDax)
“viswDas) ~BaiDasg +SetData)
~EsiDusgy

Gambar 12. Class Diagram

Pada database, yang perlu kita siapkan
meliputi entity siswa, dinas pendidikan,
sekolah, pendaftaran, seleksi, hasil dan
beasiswa.

Interface  merupakan model tampilan
yang akan digunakan dalam sistem sebagai
penghubung antara sistem dengan user[3][8].
Sebelum semua user bisa masuk kedalam
sistem mereka harus melakukan login terlebih
dahulu, berikut model tampilan login salah satu
sekolah.

Siztem Informaszi Pendulungz Eeputusen Salsksi Beasizwa SME s=-Fots
Padangz

Y — Ce—
Pazsword :

Kode Verifilasi

1

Login

Gambar 13. Desain Form Login

Jika user dan password yang diinputkan
benar, maka user akan masuk ke halaman
utama berdasarkan hak aksesnya. Berikut
adalah model tampilan sistem seleksi beasiswa
untuk masing-masing user.

Desain home sekolah merupakan form
yang menampilkan informasi beasiswa, button
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pembaharuan informasi, dan daftar calon,
dapat kita lihat pada gambar berikut.

Siztem Informasi Pendulong Keputusan Selaksi Bassizwa SME se-Kota
Dadang

Home

Drofil Szkolsh

Penmumuman

Gambar 14. Desain Home Sekolah

Pada button pembaharuan informasi
sekolah dapat memposting informasi tentang
beasiswa. Pada button daftar calon
sekolahdapat melihat siswa-siswa yang telah
mendaftar sebagai calon penerima beasiswa,
disini sekolah melakukan proses penyeleksian
beasiswa.

Desain home Dinas merupakan form
yang menampilkan informasi beasiswa, daftar
penerima beasiswa, dapat dilihat pada gambar
berikut.

Sizstemn Informasi Pendulonz Keporozan Ssleksi Beasizwa SME z=-Kota
Padang

2 Pengumumsan

E

Data Sekolah

Gl Prarmvond

Lomout

i

Gambar 15. Desain Home Dinas

Pada button daftar penerima beasiswa
Dinas Pendidikna dapat melihat,
mengkonfirmasi dan mengirim daftar penerima
akhir kepada sekolah.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil adalah suatu proses yang
bertujuan untuk menampilkan desain ke dalam
bentuk perangkat lunak secara lengkap. Proses
ini dilakukan untuk mengetahui apakah sistem
yang dirancang dapat berjalan dengan baik
berdasarkan perancangan sebelumnya.

Menu utama atau halaman index
merupakan tampilan awal dari sistem ketika

pertama kali dijalankan. Pada halaman ini
terdapat informasi mengenai beasiswa yang
diposting oleh Dinas Pendidikan Kota Padang.
Disini juga terdapat menu login yang dapat di
akses oleh user yang telah ada database

SISTEM INFORMASI PENDUKUNG KEPUTUSAN W LS
SELEKSI BEASISWA SMK se-KOTA PADANG #4
XOTA PADANG. menggunakan Metode.

Program Bantuan Siswa Miskin (BSM)

Persyaratan Penerimaan Beasiswa BSM

Penerimaan BSM adalah siswa/i SMK kelas 1.2, Hal ini diharapioan terjaganya kesinambungar

penerimaan
beasiswa pada tahun pelajaran berikutaya pada tahum 2014 ni: Adapun kitera siswa penerima beasisva
BSM sebagai berikut:

dari keluarga kurang manmpu yang dibuktikan dengan Keterangan Sorat Kurang Mampu.
2 liki Kartu Penjamin Sosial (KPS).
3. Melampirkan photo cop Keluarga (KK).
4. Melampirkan orang
dang menerima beasiswa dari instansi sumber yang sama.

endidikan Kota Padang tanggal 25 Agustus 5/d 25 September.

Gambar 16. Index

Pada halaman ini user dapat
memasukkan data id dan password. Jika data
yang dimasukkan valid maka user akan masuk
ke halaman yang sesuai dengan hak akses
masing-masing.

Jika user masuk dengan username yang
memiliki hak akses sebagai sekolah. Setelah
melakukan login dengan input data yang valid
sebagai user sekolah, maka akan menuju ke
halaman home sekolah.

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
SELEKSI BEASISWA SMK se-KOTA 'PADANG

Selamat Datang §
S e e ey

i)
|
!
{

Program Bantuan Siswa Miskin (BSM)

Persyaratan Penerimaan Beasisws BSM

a5 1-2 Halim ibaraplam tejaganya kesmarmbrngan penerimaan beasivws |
A ini. Adapun Iritera siswa penerima beasisw BSM sebagai berikut

dibuktikan dengan Keterangan Surat Kurang Mampa.

erima beasiswa dari imstansi sumber yang sama

endidikan Kota Padang tanggal 25 Agustus 54 25 September

Gambar 17. Home Sekolah

Halaman ini terdiri dari ucapan selamat
datang untuk setiap user sekolah, informasi
mengenai beasiswa yang diposting oleh Dinas
Pendidikan Kota Padang dan menu yang
terhubung ke halaman lainnya.

Halaman data siswa merupakan
halaman untuk melihat data siswa berdasarkan
kelas dan jurusan yang telah diinputkan oleh
sekolah.
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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN

SELEKSI BEASISWA SMK se-KOTA PADANG ' i SOF §
menggunakan Metode AHP A~

E

|l

E

ElEElEe e

E|E|E|E|E|E|l

4

F

Dsiete Undate

8% Masklon

Gambar 18."Halam.an Défa Siswa

Pada halaman ini, setelah menginputkan
kelas dan jurusan yang akan dilihat maka data
siswa akan tampil. Jika ingin melihat lebih
banyak data dari siswa maka bisa melakukan
aksi lihat dengan klik “lihat”. Untuk mengubah
data siswa yang salah dan menambahkan data
siswa maka bisa klik “update”, dan klik “delete”
untuk menghapus data siswa.

Halaman input data siswa merupakan
halaman untuk memasukkan data siswa baru
oleh sekolah. Setelah data pada halaman ini
diisi maka data akan masuk ke database dan
data tersebut dapat dilihat pada halaman data
siswa.

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN

SELEKSI BEASISWA SMK se-KOTA 'PADANG H
menggunakan Metode AP

Input Data Siswa

T —

Gambar 19. Halaman input Data Siswa ‘

Halaman Import data siswa merupakan
halaman untuk memindahkan data dari
Microsoft Excel ke database.

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
SELEKSI BEASISWA SMK se-KOTA PADANG

Import Data Siswa
Silakan Pilih File Excel: [0

Gambar 20. Halaman Import Data Siswa

Pada halaman ini setelah data tersebut
diimport dapat dilihat pada halaman data siswa.

Halaman Beasiswa merupakan halaman
untuk  menyeleksi data siswa  untuk
mendapatkan beasiswa berdasarkan
persyaratan yang telah ditentukan. adapun
beasiswa yang akan diberikan seperti beasiswa
kurang mampu, beasiswa prestasi (akademik)
dan beasiswa non akademik (bakat).

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN

SELEKSI BEASISWA SMK se-KOTA 'PADANG
Metode AHE

Gambar 21. Halaman Beasiswa Sekolah

Masing-masing beasiswa memiliki
persyaratan yang berbeda. Setelah memilih
jenis beasiswa yang diberikan kepada siswa,
maka lanjut ke halaman sesuai dengan
beasiswa yang diberikan dan akan diseleksi
sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.

Menurut Mat dan Watson dalam Aulia
Vitari (2010:145) “Sistem Penunjang
Keputusan (SPK) merupakan suatu sistem
interaktif yang membantu pengambilan
keputusan melalui penggunaan data dan
model-model keputusan untuk memecahkan
masalah-masalah  yang sifatnya  semi
terstruktur dan tidak terstruktur’. Menurut
Moore dan Chang dalam Aulia Vitari
(2010:145) “SPK adalah sistem yang dapat
dikembangkan, mampu mendukung analisis
data dan pemodelan keputusan, berorientasi
pada perencanaan masa mendatang, serta
tidak bisa direncanakan interval (periode)
waktu pemakaiannya”.

Menurut Bonezek, Hosapple dan
Whinston dalam Aulia Vitari (2010:145) “SPK
sebagai suatu sistem yang berbasiskan
komputer yang terdiri dari 3 komponen yang
berinteraksi satu dengan yang lainnya”, yaitu:
Language system, adalah suatu mekanisme
untuk menjembatani (interface) pemakai dan
komponen lainnya. Knowledge system, adalah
repositori pengetahuan yang berhubungan
dengan masalah tertentu baik berupa data
maupun prosedur. Problem processing system,
adalah sebagai penghubung kedua komponen
lainnya, berisi satu atau beberapa kemampuan
manipulasi atau menyediakan masalah secara
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umum, yang diperlukan dalam pengambilan
keputusan.

Jika user masuk dengan username yang
memiliki hak akses sebagai Dinas Pendidikan
Kota Padang. Setelah melakukan login dengan
input data yang valid sebagai user Dinas
Pendidikan Kota Padang, maka akan menuju
ke halaman home. Halaman ini terdiri dari
ucapan selamat datang untuk setiap user,
informasi mengenai beasiswa yang diposting
oleh Dinas Pendidikan Kota Padang dan menu
yang terhubung ke halaman lainnya.

SISTEM INFORMASI PENDUKUNG KEPUTUSA (
SELEKSI BEASISWA SMK se-KOTA PADANG oK

Selamat Datang
Dinas Pendidikan Kota Padang

Gambar 22. Home Dinas Pendidikan Kota

Padang
Halaman perbaharui pengumuman
merupakan halaman untuk dinas pendidikan
kota padang memberikan informasi mengenai
beasiswa. Pengumuman yang telah dibuat
akan tampil di masing-masing halaman home
user.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Dengan pemanfaatan bahasa
pemograman Personal Home Page (PHP) kita
dapat merancang sebuah sistem pendukung
keputusan  seperti  “Sistem  Pendukung
Keputusan Seleksi Beasiswa SMK se-Kota
Padang”. Dengan menggunakan metode
Analytical HierchyProcess (AHP) dihasilkan
Sistem  Pendukung  Keputusan  Seleksi
Beasiswa SMK se-Kota Padang berdasarkan
bobot kriteria persyaratan yang telah dipenuhi
berdasarkan jenis beasiswa. Sistem
Pendukung Keputusan Seleksi Beasiswa SMK
se-Kota Padang dapat membantu proses
seleksi beasiswa di SMK maupun di Dinas
Pendidikan Kota Padang.
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